PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI  TERHADAP HASIL BELAJAR IPA DITINJAU  DARI  KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA by Safitri, Sinta Rahmayanti & Budhi, Widodo
NATURAL:  JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN IPA, Volume 4 No 2 bulan September 2017 
 
34 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI  
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA DITINJAU 
 DARI  KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA  
 
(THE INFLUENCE OF INQUIRY LEARNING MODEL ON 
 RESULT LEARNING IPA BE REVIEWED FROM 
STUDENT LEARNING INDEPENDENCE) 
 
 
Sinta Rahmayanti Safitri dan Widodo Budhi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
rsinta458@gmail.com 
budhiust@yahoo.com 
 
 
ABSTRACT  
 
This study is descriptively aimed to determine the tendency of science 
learning outcomes of students of grade VIII SMP Negeri 4 Wonosari 
academic year 2016/2017 through inquiry learning model and direct learning 
model in terms of student learning independence. Comparative to know the 
difference of science learning outcomes of students of class VIII SMP Negeri 
4 Wonosari academic year 2016/2017 which learning using inquiry model of 
learning and direct learning model in terms of student learning 
independence. The type of this research is a Quasi experiment. Descriptive 
research results show that the tendency of science learning outcomes of 
students of grade VIII SMP Negeri 4 Wonosari academic year 2016/2017 
whose learning using inquiry learning model included in the category very 
high and who use direct learning model included in the high category, 
student learning independence using model Inquiry learning is included in 
the high category, while learning independence using direct learning model 
is included in medium category. Comparatively, there is a very significant 
difference of science learning outcomes of students of grade VIII SMP 
Negeri 4 Wonosari academic year 2016/2017 which learning using inquiry 
learning model and direct learning model in terms of student learning 
independence.  
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PENDAHULUAN 
 
Menurut Undang-Undang No.23 tahun 
2003 pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinnya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil yang diperoleh 
setelah proses belajar itu berlangsung. Menurut 
Trianto (2013) peningkatan mutu pendidikan 
diarahkan untuk meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia seutuhnya melalui olah batin 
(aspek transendensi), olah pikir (aspek kognisi), 
olah rasa (aspek afeksi), dan kinerja (aspek 
psikomotoris), agar memiliki daya saing dalam 
menghadapi tantangan global.  
Pembelajaran merupakan proses interaksi  
siswa dengan guru, sumber belajar serta 
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lingkungan belajar. Pembelajaran yang 
monoton menjadikan siswa kurang antusias 
dalam mengikuti proses belajar mengajar, sulit 
memahami materi yang disampaikan oleh guru 
sulit mengerjakan soal-soal latihan sehingga hal 
ini membuat nilai mata pelajaran IPA masih 
rendah. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SMP 
Negeri 4 Wonosari bahwa saat kegiatan belajar 
mengajar di kelas: 1) siswa kurang antusias; 2) 
siswa kurang aktif dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru serta kurang 
mampu mengemukakan pendapat. Hal tersebut 
menunjukan bahwa kemandirian belajar siswa 
di SMP Negeri 4 Wonosari masih kurang dan 
belum berkembang dengan baik, hal ini 
dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada 
guru sehingga siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu pembelajaran IPA 
masih didominasi oleh penggunaan model 
ceramah. Siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang 
dianggap penting sehingga kemandirian belajar 
siswa kurang berkembang dengan baik. Selain 
kemandirian belajar siswa yang belum 
berkembang hasil belajr IPA siswa masih di 
bawah standar kriteria ketuntasan minimal 
(KKM).   
Berdasarkan latar belakang masalah 
penelitian ini ditujukan untuk untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Wonosari tahun pelajaran 
2016/2017 antara yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran inkuiri dan 
model pembelajaran langsung  ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu 1) sejauh 
mana kecenderungan hasil belajar IPA siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 wonosari tahun 
pelajaran 2016/2017 yang pembelajarannya  
menggunakan model pembelajaran inkuiri? ; 2) 
sejauh mana kecenderungan hasil belajar IPA 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 wonosari tahun 
pelajaran 2016/2017 yang menggunakan model 
pembelajaran langsung?; 3) sejauh mana 
kecenderungan kemandirian belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 4 wonosari tahun pelajaran 
2016/2017 yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri?; 4) sejauh mana 
kecenderungan kemandirian belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 4 wonosari tahun pelajaran 
2016/2017 yang menggunakan model 
pembelajaran langsung; 5) secara komparatif 
adakah perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas 
VIII SMP Negeri 4 Wonosari tahun pelajaran 
2016/ 2017 antara yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dengan pembelajaran 
langsung ditinjau dari kemandirian belajar 
siswa?  
LANDASAN TEORI  
 
Menurut Sugihartono, dkk. (2007)  
pembelajaran sesungguhnya merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan 
suasana atau memberikan pelayanan agar 
peserta didik belajar. Dengan kata lain 
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari 
seorang guru dan siswa. Dimana antara 
keduanya terjadi komunikasi yang intens dan 
terarah pada suatu target yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Trianto, 2009).  
Pendidikan identik dengan adanya proses 
belajar mengajar yang dilakukan. Pada 
dasarnya pembelajaran merupakan proses 
interaksi siswa dengan guru, sumber belajar 
serta lingkungan belajar. Menurut Suprijono 
(2010) hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu 
aspek potensi kemanusiaan saja. Untuk 
mengetahui berhasil atau tidaknya siswa dalam 
belajar, maka perlu dilakukan suatu evaluasi 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil yang 
diperoleh setelah proses belajar itu berlangsung. 
Selain itu menurut Selain itu Maisaroh& 
Rostrieningsih (2010) hasil belajar adalah hasil  
yang diperoleh seseorang dalam proses kegiatan 
belajar mengajar, dan hasil belajar tersebut 
dapat berbentuk kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang penilaiannya melalui tes. 
Menurut Meidawati (2010) model 
pembelajaran ikuiri adalah salah satu bentuk 
pendekatan pembelajaran yang menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung dan yang 
berpusat pada siswa. Menurut Sund dan 
Trwobrige (Mulyasa, E. 2007) mengemukakan 
tiga macam  model inkuiri yaitu sebagai 
berikut: 1) Inkuiri terbimbing (Guide inquiry); 
2) Inkuiri bebas (Free inquiry); 3) Inkuiri bebas 
yang terbimbing (Modified free inquiry). 
Tujuan model pembelajaran inkuiri di 
samping mengantarkan siswa pada tujuan 
instruksional tingkat tinggi, tetapi dapat juga 
memberi tujuan ringan yaitu memperoleh 
keterampilan untuk memperoses secara ilmiah 
(mengamati, mengumpulkan, menguji 
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hipotesis, mengidentifikasi fariabel, 
merumuskan dan mengorganisasikan data, serta 
mengambil kesimpulan), lebih berkembangnya 
daya kreativitas anak, belajar secara mandiri, 
perolehan sikap ilmiah terhadap ilmu 
pengetahuan yang menerimannya secara tentatif 
(Gulo, 2002).  
Model pembelajaran langsung menurut 
Arends (Trianto, 2013) adalah salah satu 
pendekatan mengajar yang dirancang khusus 
untuk menunjang proses belajar siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan 
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah.  
Sedangkan model pembelajaran langsung 
menurut Multasyam, dkk. (2016) adalah suatu 
model pengajaran yang sebenarnya bersifat 
teacher center dalam menerapkan model 
pengajaran langsung guru harus 
mendemonstrasikan pengetahuan atau 
keterampilan yang akan dilatihkan kepada 
siswa secara langkah demi langkah. 
Kemandirian merupakan sebuah bentuk 
keyakinan diri untuk memahami dirinya, 
membuat dan mengambil keputusan, 
bertanggung jawab, menggunakan potensi 
dirinya secara optimal untuk memperoleh 
kecakapan dan keterampilan. 
Mashuri (2012) menyatakan bahwa 
kemandirian belajar siswa merupakan cermin 
sikap kreatif, kebebasan dalam bertindak dan 
tanggung jawab yang ditandai dengan adanya 
inisiatif belajar dan keinginan mendapat 
pengalaman baru. Bagian terpenting dari 
konsep belajar mandiri adalah setiap siswa 
harus mampu mengidentifikasi sumber-sumber 
informasi, karena identifikasi sumber informasi 
ini sangat dibutuhkan untuk memperlancar 
kegiatan belajar siswa pada saat siswa 
membutuhkan bantuan atau dukungan 
(Rusman, 2014) 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksankan di SMP 
Negeri 4 Wonosari pada semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah 
quasi experiment. Penelitian quasi exsperimen 
yaitu peneliti dapat membagi grup yang ada 
dengan tanpa membedakan antara grup kontrol 
secara nyata dengan tetap mengacu bentuk 
alami yang telah ada. 
Desain penelitian menggunakan desaim 
penelitian hubungan (X), dengan (Y) antara 
(A1) dan (A2). Sebelum kedua kelompok diberi 
perlakuan perlu diketahui terlebih dahulu 
bahwa kelas kontrol dan eksperimen berangkat 
dari kemampuan yang sama.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Wonosari pada semester genap tahun pelajaran 
2016/2017  sejumlah 140 siswa yang terdiri 
dari 5 kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, 
VIII D dan VIII E. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
random sampling, yaitu pengambilan sampel 
yang ditarik secara acak dari populasinya. Dari 
5 kelas yang ada diambil 2 kelas peneliti 
mengambil kelas VIII A sebagai kelas kontrol 
dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi, tes dan angket. Tehnik tes 
digunakan untuk mendapatkan nilai data hasil 
belajar IPA, tehnik dokumentasi berupa nilai 
UAS, foto, nama siswa, sedangkan tehnik 
angket digunakan untuk menjaring data 
kemandirian belajar siswa . Instrumen angket 
kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini 
yaitu berupa 20 pernyataan yang berupa 10 
pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif 
dengan lima alternatif jawaban dengan 
pensekoran menggunakan skala likert yaitu 
skala 1-5. Pernyataan positif dengan skor 
SS=5, S=4, N=3, TS=2, STS=1, sedangkan 
pernyataan negatif sebaliknya. 
Instrumen prestasi belajar IPA dalam 
penelitian ini berupa tes objektif pilihan ganda 
yang terdiri dari 30 soal dengan empat 
alternatif jawaban. Penilaian dalam prestasi 
belajar IPA ini apabila benar diberi skor 1 dan 
salah diberi skor 0. Soal-soal yang digunakan 
untuk tes ini meliputi ruang lingkup pelajaran 
IPA kelas VIII materi getaran dan gelombang.  
Uji coba instrumen dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 
Validitas butir soal diuji dengan rumus korelasi 
product moment Pearson (Arikunto, 2010). 
Kriteria uji validitas instrumen adalah jika rXY 
dengan p ≤ 0,05 maka butir soal valid.  
 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)
√{𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2 −  (ΣY)2}
 
      
Reliabilitas instrumen diuji dengan 
rumus KR-20 (Arikunto, 2013). Kriteria uji 
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reliabilitas instrumen adalah jika 𝑟𝑡𝑡 dengan p ≥  
0,05 maka butir soal reliabel. 
𝑟𝑡𝑡 = [
𝑛
𝑛 − 1
] [
𝑆2 −  Σ𝑝𝑞
𝑆2
] 
Untuk mengetahui kecenderungan hasil 
belajar IPA antara pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran inkuiri dan model 
pembelajaran langsung (direct instruction), 
digunakan analisis deskriptif dengan cara 
menghitung skor terendah, skor tertinggi, rata-
rata dan simpangan baku dari setiap variabel 
dan kemudian dibandingkan dengan kurva 
normal ideal.  
Tabel 1. Kriteria hasil belajar 
Rumus Konversi Kurva Normal Kriteria 
(M+ 1,5 SD) ≤?̅?≤ skor maksimal 
ideal 
Sangat 
Tinggi 
(M-0,5 SD) ≤ ?̅?< (M+ 1,5 SD)       Tinggi 
(M-0,5SD) ≤ ?̅?< (M+0,5 SD)   Sedang 
(M -1,5SD) ≤ ?̅?<(M- 0,5 SD)    Rendah 
Skor minimal ideal ≤  ?̅?< (M - 1,5 
SD)   
Sangat 
Rendah 
Untuk menguji hipotesis digunakan 
anacova. Sebelum data diperoleh dan 
dianalisis, maka perlu dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas sebaran, uji 
homogenitas varian dan uji linieritas . Uji 
normalitas dilakukan untuk menghitung 
𝜒2(Chi-Kuadrat) dengan rumus sebagai berikut 
(Arikunto, 2010). 
𝜒2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
 
Dengan kriteria jika 𝜒2hitung dengan p ≥ 
0,05 maka data berdistribusi normal. Uji 
homogenitas varian menggunakan uji Fisher 
(Sugiyono, 2005) dengan rumus sebagai 
berikut. 
F =
varian besar
varian kecil
 
Dengan kriteria jika F hitung dengan p ≥ 
0,05 berarti varians kedua kelompok homogen. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui 
status linier tidaknya suatu distribusi data 
penelitian  dengan rumus  
𝐹 =
RJKTC
RJKE
 
Dengan kriteria jika fhitung dengan p ≤ 
0,05 maka distribusi data yang diteliti 
berbentuk linier. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
data yang berupa hasil belajar IPA siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 4 Wonosari tahun pelajaran 
2016/2017 yang ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa. Hasil analisis butir soal 
menggunakan program perangkat lunak Seri 
Program Statistik (SPS) edisi Sutrisno Hadi dan 
Yuni Pamardinigsih dengan ketentuan rxy 
dengan p ≤ 0,05 maka butir soal valid. 
Berdasarkan hasil uji validitas 30 butir soal tes 
hasil belajar IPA, diperoleh 26 butir valid dan 4 
butir gugur.  
Berdasarkan hasil uji validitas 20 butir 
angket kemandirian belajar siswa diperoleh 20 
butir valid. Dari hasil analisis uji realibilitas 
instrumen menggunakan program perangkat 
lunak Seri Program Statistik (SPS) edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih 
didapatkan koefisien reliabilitas instrumen hasil 
belajar rtt = 0,815 dengan p = 0,000 pada taraf 
signifikan 5% maka dapat disimpulkan soal tes 
tersebut reliabel dengan kriteria sangat tinggi 
dan koefisien angket kemandirian belajar rtt = 
0,878 dengan p = 0,000 pada taraf signifikan 
5%. Maka dapat disimpulkan angket tersebut 
reliabel dengan kriteria sanggat tinggi. 
Untuk mengetahui hasil belajar IPA yang 
menggunakan model pembelajaran inkuiri dan 
model pembelajaran langsung dilakukan tes 
hasil belajar IPA dan diperoleh skor maksimal 
ideal 26 x 1 = 26 dan skor minimal ideal 26 x 0 
= 0. Berdasarkan skor maksimal dan skor 
minimal diperoleh: 
Tabel 2. Kriteria Kurva Normal 
Kriteria Kurva Normal Kriteria 
19,513 ≤ ?̅?≤ 26,00 Sangat Tinggi 
15, 171 ≤  ?̅?< 19, 513 Tinggi 
10,829 ≤ ?̅?< 15, 171 Sedang 
6, 487 ≤ ?̅?< 10,829 Rendah 
0,00 ≤ ?̅?< 6,487 Sangat Rendah 
Kelompok siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
diperoleh data tes hasil belajar IPA sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Data hasil belajar kelas eksperimen 
Kelas Eksperimen Nilai 
Skor Tertinggi 26 
Skor Terendah 13 
Rerata 21,964 
Simpangan Baku 3,448 
Pada tabel diatas kelompok ini pada 
interval 19,513 ≤ ?̅?≤ 26,00 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajarnya termasuk 
dalam kategori sanggat tinggi. kelompok siswa 
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yang pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran langsung 
Tabel 4. Data hasil belajar kelas kontrol 
Kelas Kontrol Nilai 
Skor tertinggi 23 
Skor terendah 7 
Rerata 16,500 
Simpangan baku 4,159 
Pada tabel diatas kelompok ini berada 
pada interval 15, 171 ≤  ?̅?<  19, 513 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajarnya 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Untuk mengetahui kemandirian belajar 
siswa data diperoleh dengan menggunakan 
skala yang berisi 20 butir peryataan. Dari 20 
butir peryataan terdapat 20 butir peryataan 
sahih. Sehingga diperoleh hasil perhitungan 
skor maksimal idela 20 x 5 = 100 dan skor 
minimal 20 x 1 = 20. Berdasarkan skor 
maksimal dan minimal diperoleh: 
Tabel 5. Kriteria kurva normal 
Kriteria kurva normal Kriteria 
80,04 ≤ ?̅? ≤ 100,00 Sangat Tinggi 
66,68 ≤   𝑋 ̅< 80,04 Tinggi 
53,32 ≤  ?̅?< 66,68 Sedang 
39,96 ≤   ?̅?< 53,32 Rendah 
20,00 ≤  ?̅?< 39,96 Sangat Rendah 
Kelompok siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran inkuiri yang 
ditinjau dari kemandirian belajar siswa diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 6. Data kemandirian belajar siswa 
kelas eksperimen 
Kelas Eksperimen Nilai 
Skor tertinggi 92 
Skor terndah 63 
Rerata 74,786 
Simpangan baku 9,049 
Pada tabel diatas kelompok ini berada 
pada interval 66,68 ≤   𝑋 ̅< 80,04 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 
siswa termasuk dalam kategori tinggi. 
Sedangkan kelompok siswa yang 
pembelajarannya menggunkan model 
pembelajaran langsung yang ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Data kemandirian belajar siswa 
kelas kontrol 
Kelas Kontrol Nilai 
Skor tertinggi 93 
Skor terndah 40 
Rerata 66,679 
Simpangan baku 10,184 
Pada tabel diatas kelompok ini berada 
pada interval 53,32 ≤  ?̅?< 66,68 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa 
dalam kategori sedang.  
Sebelum data dianalisis, data dari hasil 
posttest  kelompok eksperimen dan kontrol 
yang ditinjau dari kemandirian belajar siswa 
dilakukan uji prasyarat analisis. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
yang terkumpul memenuhi syarat untuk 
dianalisis atau tidak. Uji prasyarat analisis 
yaitu uji normalitas sebaran dengan 𝜒2 (chi-
kuadrat). Hasil perhitungan uji normalitas 
sebaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Rangkuman hasil uji normalitas 
sebaran 
Kelompok db 𝜒2 hitung P 
Keterangan 
Model 
Pembelajaran 
Inkuiri 
8 9,585 0,295 
Normal 
Model 
Pembelajaran 
Langsung  
9 4,221 0,896 
Normal 
Kemandirian 
belajar siswa 
9 11,366 0,251 
Normal 
Kemandirian 
belajar siswa 
9 8,645 0,471 
Normal 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan 
bahwa  p ≥ 0,05 maka sebaran berdistribusi 
normal. Analisis homogenitas varian 
menggunkan uji-F untuk mengetahui apakah 
kedua kelompok memiliki varian yang sama 
atau tidak. Hasil uji-F diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Data hasil perhitungan homogenitas 
varian 
Kelompok N Varian Fhitung P 
Ketera 
ngan 
Model 
Pembelajaran 
Inkuiri 
28 11,888 
1,455 0,168 Homogen 
Kemandirian 
Belajar 
Siswa 
28 81,878 
Model 
pembelajaran 
langsung 
28 17,296 
1,267 0,271 Homogen 
Kemandirian 
belajar siswa 
28 103,707 
Berdasarkan tabel diatas kelompok 
model pembelajaran inkuiri ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa diperoleh Fhitung= 
1,455 dengan p = 0,168 dan kelompok model 
pembelajaran langsung ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa diperoleh Fhitung= 
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1,267 dengan p = 0,271. Karena p  ≥ 0,05 maka 
varian kedua kelompok homogen. Pada uji 
linieritas yang diharapkan adalah harga F 
empirik yang lebih kecil dari pada F teoritik.  
Berdasarkan table 10, kelompok model 
pembelajaran inkuiri, model pembelajaran 
langsung dan kemandirian belajar siswa 
diperoleh Fhitung = 0,662 dengan p = 0,525. 
Karena p ≥ 0,05 maka distribusi data yang 
diteliti berbentuk linier. 
Hasil uji linieritas diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Data hasil  uji linieritas hubungan 
Kelompok Fhitung p 
Keteran
gan 
Model 
pembelajaran 
inkuiri, model 
pembelajaran 
langsung 
dengan 
kemandirian 
belajar siswa 
0,662 0,525 Linier 
Dari hasil perhitungan data pengujian 
hipotesis tersebut dirangkum dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil uji anacova 
Kelompok Jk db Rk 
Fhitu
ng 
P 
Keteran
gan 
Model 
Pembelajr
an Inkuiri 
dan Model 
Pembelaja
ran 
Langsung 
ditinjau 
dari 
kemandiri
an belajar 
siswa 
82
7,7
92 
1 
827
,79
2 
8,8
48 
0.0
5 
Sangat 
signifik
an 
Berdasarkan table, diperoleh Fhitung  = 
8,848 dengan p = 0,005, oleh karena p ≤ 0,01 
maka hipotesis dapat diterima. 
Berdasarkan hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunkan model 
pembelajaran inkuiri diperoleh skor rata-rata 
hasil belajar IPA yaitu 21,964 dan yang 
menggunakan model pembelajara langsung 
diperoleh skor rata-rata 16,500. Perbedaan hasil 
rerata hasil belajar IPA menunjukan bahwa 
hasil hasil belajar IPA kelas eksperimen yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran inkuiri lebih tinggi daripada kelas 
kontrol yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran langsung.  
Dari uraian di atas terbukti bahwa ada 
perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Wonosari tahun pelajaran 
2016/2017 antara yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran 
langsung. Melihat rerata dari hasil belajar IPA 
ternyata model pembelajaran inkuiri lebih 
tinggi dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung. Hal ini berarti model 
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA. 
Model pembelajaran inkuiri juga 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal 
ini terbukti dari hasil angket kemandirian 
belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri diperoleh skor rata-rata 
kemandirian belajar siswa yaitu 74,786 dan 
kemandirian belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung diperoleh skor 
rata-rata 66,679. Hal ini bisa dikatakan bahwa 
model pembelajaran inkuiri juga berpengaruh 
terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini 
dimungkinkan karena dalam pembelajaran 
langsung yang aktif bukanlah siswa melaikan 
guru. Dengan demikian hasil belajar IPA dan 
kemandirian belajar siswa akan meningkat 
apabila dalam pembelajarannya diterapkan 
model pembelajaran inkuiri. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
ada pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
SMP Negeri 4 Wonosari tahun pelajaran 
2016/2017 ditinjau dari kemandirian belajar 
siswa. Dalam hal ini, kelompok siswa yang 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
menunjukan hasil belajar IPA dan kemandirian 
belajar siswa yang lebih tinggi dari pada 
kelompok siswa yang menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
Dalam pembelajaran IPA guru hedaknya 
harus selalu kreatif mengolah kelas 
menjadikan setiap pembelajaran menjadi 
menyenangkan, karena metode pembelajaran 
yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
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